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Abstrak  
Pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Kertosono menggunakan dua media, yaitu audiovisual 
dan alat peraga dengan materi yang dipelajari yaitu tari Yosim pacar. Penggunaan media audiovisual 
dan alat peraga memiliki capian yang berbeda juga. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
dua kelas yang berbeda (XI-8 dan XI-10) menggunakan media pembelajaran berbeda yaitu audio-
visual dan alat peraga, tetapi materi yang disampaikan pada kedua kelas tersebut sama. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan komparatif. Rancangan 
penelitian menggunakan desain static-group comparision. Hasil penelitian membuktikan bahwa ter-
dapat perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni budaya menggunakan media audio-

visual dan alat peraga. Dalam pengujian akhir menghasilkan signifikasi yaitu 0.000 yang berarti ter-
dapat perbedaan pada kedua kelas tersebut. Pada kelas XI-8 dengan menggunakan media audiovisual 
memiliki nilai rata-rata 88,88 dibandingkan kelas XI-10 yaitu 86,72 yang menggunakan media alat 
peraga. Penggunaan media audiovisual lebih unggul karena siswa lebih kompleks dalam memahami 
materi baik dari segi penglihatan (visual) dan pendengaran (audio) sehingga dapat merangsang 
perkembangan kognitif para siswa menjadi lebih baik. Sedangkan media alat peraga menggunakan 
indra penglihatan saja sehingga siswa hanya berpacu pada peraganya yang mengakibatkan 
terbatasnya pemahaman siswa. 

Kata kunci: media audiovisual, media alat peraga, hasil belajar 

 Abstract  
Cultural arts learning at SMA Negeri 1 Kertosono uses two media, namely audiovisual and props with 
the material studied, namely Yosim henna dance. The use of audiovisual media and props are two 
types of media that are very different and have different capian as well. This study aims to compare 
two different classes (XI-8 and XI-10) using different learning media, namely audiovisual and 
teaching aids, but the material presented in both classes is the same. This research is quantitative 
research using a comparative approach. The research design used a static-group comparision design. 
The results proved that there were differences in student learning outcomes in learning cultural arts 
using audiovisual media and teaching aids. In the final test produced a significance of 0.000 which 
means there is a difference in the two classes. In class XI-8 using audiovisual media has an average 
score of 88.88 compared to class XI-10, which is 86.72 using teaching aids. The use of audiovisual 
media is superior because students are more complex in understanding the material both in terms 
of vision (visual) and hearing (audio) so that it can stimulate the cognitive development of students 
get better. While the teaching aids media use the sense of sight only so that students only race on the 
demonstrations which results in limited student understanding. 

Kata kunci: audiovisual media, props media, learning outcomes 
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1. Pedahuluan  
Memasuki era modern sekarang teknologi berkembang dengan sangat cepat dan 

berinovasi, hal ini yang sangat mempengaruhi aspek kehidupan masyarakat di berbagai bidang 
baik di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, seni dan bahkan di bidang pendidikan (Maritsa 
dkk, 2021). Kemajuan teknologi juga berpengaruh di dalam dunia pendidikan, maka seorang 
pengajar dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mendidik dan mencerdaskan anak 
bangsa (Ekayani, 2017). Pendidikan menurut Husamah, dkk merupakan sesuatu hal yang luhur, 
suatu pendidikan tidak hanya sebatas dalam lembaga formal saja namun pendidikan jua 
terdapat pada lingkungan informal sebab hakikatnya kita lahir hingga akhir hayat (Husamah 
dkk, 2019). 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mempengaruhi penggunaan berbagai jenis 
media yang berperan sebagai alat bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran (Moto, 
2019). Berbagai jenis media yang inovatif dan bervariasi telah dibuat atau diciptakan oleh para 
pengajar karena berbagai problematika yang mereka dihadapi. Para pengajar harus menyesuai-
kan penggunaan media yang tepat agar pembelajaran yang dilangsungkan menjadi menarik dan 
dapat ditangkap oleh siswa, sehingga tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. Kata 
media berasal dari Bahasa Latin yaitu medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” 
atau “pengantar” (Wahid, 2018).  

Media pembelajaran merupakan bagian dari proses pembelajaran. Nurita mengatakan 
bahwa media pembelajaran merupakan alat untuk membantu dalam pembelajaran sehingga 
materi yang disampaikan dapat ditangkap lebih optimal oleh para siswa (Nurrita, 2018). Peng-
gunaan media dalam melaksanakan pembelajaran dapat meningkatkan prestasi dan motivasi 
belajar siswa, dengan adanya penggunaan media pembelajaran akan membuat proses pembel-
ajaran lebih menarik (Firmadani, 2020). Hal ini didukung pendapat dari Kuswanto & Radiansah 
(2018) yang mengatakan kemenarikan tampilan fisik dari media yang dipakai sangat mem-
pengaruhi pembelajaran, semakin menarik tampilan medianya maka siswa semakin antusias 
dan  termotivasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Hal ini juga sejalan dengan hasil wawancara dengan guru Seni Budaya yang mengatakan: 
“Penggunaan media pembelajaran sangat membantu guru guna mencangkup berbagai capaian 
yang ditargetkan di dalam pembelajaran. Dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam sebuah pembelajaran”.   

Peran media pembelajaran sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pembel-
ajaran, yang mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal (Magdalena, 2021). Me-
dia pembelajaran berarti harus ada ataupun harus dimanfaatkan pada setiap sekolah di dalam 
setiap berlangsungnya pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan pendapat Zein (Zein, 2016) yang 
mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem, yang didalamnya terdapat berbagai 
komponen-komponen yang saling berhubungan satu sama lain, yang artinya komponen-
komponen tersebut harus diperhatikan dengan baik agar tercapainya tujuan dari pembelajaran 
yang dilangsungkan.  

Sekolah merupakan sarana bagi setiap individu untuk menambah, mengasah dan bahkan 
memperkuat pengetahuan dan keterampilan (Muliastrini, 2020). Salah satu SMA di Nganjuk 
yang tepatnya berada di Kertosono yaitu SMAN 1 Kertosono. Sekolah yang digadang-gadang 
sebagai sekolah favorit bagi masyarakat sekitarnya. Hal tersebut diperkuat dengan wawancara 
dengan guru di SMAN 1 Kertosono yang mengatakan: “SMAN 1 Kertosono merupakan sekolah 
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menengah yang dikategorikan sekolah favorit khususnya bagi warga Kertosono. Hal ini dibukti-
kan dengan banyaknya berbagai perlombaan yang telah dimenangkan dari berbagai tingkatan 
baik dari bidang akademis maupun non-akademis dan terciptanya lulusan yang berkualitas baik 
sehingga diterima ke Universitas ternama di Indonesia”.  

Penggunaan media pembelajaran dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan.  
Pembelajaran menggunakan media cukup menyenangkan ungkap salah satu siswa kelas XI-10 
menjelaskan bahwasannya: “Pembelajaran menggunakan media cukup menyenangkan dan 
sangat membantu memahami dengan jelas materi yang diajarkan oleh guru”. Hal ini diperkuat 
siswa lainnya yang mengatakan: “Pembelajaran dengan media sangat menyenangkan dan juga 
memudahkan pemahaman saat mengikuti pembelajaran”. 

Pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar 
dengan semangat. Para siswa tidak akan cepat bosan sehingga materi yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik. Wawancara selanjutnya dengan siswa kelas XI SMAN 1 kertosono yang 
mengatakan: “Pembelajaran yang menyenangkan sangat berdampak terhadap siswa guna mema-
hami materi yang disampaikan, karena jika pembelajaran tidak menyenangkan maka siswa cen-
derung acuh tak mau memperhatikan materi yang diajarkan. Sesuai dengan pendapat siswa lain-
nya: “Pembelajaran yang menyenangkan sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena sis-
wa akan lebih bersemangat dalam belajar dan memunculkan keingintahuan siswa, dan itu ber-
dampak positif Karena siswa yang awalnya malas untuk belajar menjadi lebih bersemangat dan 
materi yang diberikan dalam pembelajaran akan mudah dipahami siswa”.  

Kegiatan pembelajaran menggunakan media pada dasarnya sangat membantu guru 
menghidupkan suasana kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Tafonao (Tafonao, 2018) yang 
mengatakan pembelajaran menggunakan media membuat mereka dapat merasakan dan mene-
mukan suasana pembelajaran yang menantang, merangsang dan menyenangkan. Sedangkan 
pada umumnya pembelajaran tanpa media membuat siswa kurang semangat selama pembel-
ajaran berlangsung, sikap siswa dalam berlangsungnya pembelajaran biasanya seperti mengan-
tuk, posisi duduk yang tidak tegak lurus dan saat siswa diminta untuk bertanya tidak ada satu-
pun yang bertanya, sedangkan ketika ditanya tidak ada satupun siswa yang menjawab bahkan 
saat guru menjelaskan banyak dari siswa yang mengobrol satu sama lain. Hal isi sesuai dengan 
wawancara bersama guru Seni Budaya yang menjelaskan: “Pembelajaran tanpa menggunakan 
media sangat berdampak besar dalam berlangsungnya pembelajaran. Banyak siswa yang tidak 
tertarik sehingga mengantuk, mengobrol sendiri ketika diterangkan, bermain hp atau bahkan ada 
yang tertidur juga. Hal ini membuat siswa tersebut tidak dapat menerima materi yang disampai-
kan secara menyeluruh”.  

 Media yang digunakan oleh guru Seni Budaya di SMAN 1 Kertosono yaitu, media 
audiovisual dan alat peraga. Hal ini sesuai dengan wawancara bersama guru Seni Budaya yang 
mengatakan: “Dalam pembelajaran seni budaya saya memanfaatkan media audiovisual dan alat 
peraga”. Salsabila (Salsabila, 2020) berpendapat mengenai media audiovisual yang mengatakan 
bahwa media audiovisual merupakan media yang memanfaatkan dua panca indra yang 
ditangkap melalui pendengaran dan penglihatan yang kemudian ditransfer ke otak.  

Media alat peraga dikemukakan oleh Kusuma dkk., (2020) yang mengatakan bahwa alat 
peraga merupakan suatu benda asli atau benda tiruan yang digunakan di dalam proses belajar 
pembelajaran yang menjadi dasar atau acuan bagi berkembangnya konsep berpikir bagi siswa. 
Benda tiruan disini merupakan sesuatu yang akan memperagakan materi yang hendak diajar-
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kan. Alat Peraga yang paling nyata adalah benda itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Kompasiana (Kompasiana, 2013) yang mengatakan alat peraga adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk 'meraga'kan sesuatu yang diajarkan. Contohnya menjelaskan tentang burung, 
maka burung itu sendiri yang dijadikan alat peraga guna memberikan pengalaman yang lebih 
nyata bagi para siswa. 

Alat peraga disini berbeda dengan metode tutor sebaya. Menurut Indriani & Mutmainnah 
(2016) yang mengatakan syarat – syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi tutor sebaya antara 
lain, berprestasi baik, dapat diterima atau disetujui oleh siswa yang mendapat bantuan. Sedang-
kan pemilihan peraga dalam pembelajaran tari Yosim Pancar disini tanpa memperhatikan sya-
rat-syarat tertentu atau dipilih secara acak. Oleh karena itu, semua siswa memiliki peluang yang 
sama menjadi peraga dari kelompok masing-masing. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru Seni Budaya menjelaskan: “Pembelajaran menggunakan media alat peraga disini 
dengan memilih perwakilan dua anak dari masing-masing tiap kelompok yang nantinya akan saya 
ajari secara langsung. Setelah perwakilan dari kelompok mendapatkan materi dari saya kemu-
dian diajarkan ke teman-teman sesame kelompoknya. Pemilihan paraga disini dipilih secara acak 
atau sesuai dengan kesepakatan kelompoknya tanpa harus memenuhi syarat terlebih dahulu”.  

Tujuan dari penelitian ini untuk membedakan kedua media pembelajaran audiovisual dan 
alat peraga dalam tingkat keberhasilan yang lebih baik dalam mencangkup capaian pada tujuan 
pembelajaran. Media yang akan digunakan pada kedua kelas yang telah ditentukan berbeda, 
namun materi yang akan disampaikan sama. Hal ini mengakibatkan capaian hasil belajar yang 
berbeda, dikarenakan kedua media tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan masing-ma-
sing bagi para siswa untuk memahami dan mengerti tentang materi yang disampaikan. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru Seni Budaya yang mengatakan: “Dalam pembel-
ajaran seni Budaya saya menggunakan dua media pembelajaran, yaitu audiovisual dan alat pera-
ga. Hal tersebut memiliki capaian hasil belajar yang berbeda dikarenakan setiap media memiliki 
kelebihan dan kekurangannya masing-masing”. 

Penelitian ini membahas tentang penggunaan dua media pembelajaran yang berbeda 
yaitu, audiovisual dan alat peraga terhadap hasil belajar siswa kelas XI-8 dan XI-10 dengan ma-
teri tari kreasi berpasangan “Yosim Pancar” dari Papua. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Utami, Khairuddin, & Mahrus (2020) yang meneliti perbedaan hasil belajar siswa pada pembel-
ajaran dengan menggunakan media video dan media power point dengan hasil penelitian 
membuktikan bahwa adanya perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan meng-
gunakan media video dan media power point, media video memiliki nilai lebih tinggi diban-
dingkan menggunakan media powerpoint. Wahdan Wilsa (2019) berpendapat bahwa Sebagai 
seorang pengajar, guru harus cermat dan teliti ketika memilih sumber belajar yang dibutuhkan 
oleh siswa, sehingga ketika melangsungkan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Agustiany, Hardi, and Ilmiyati (Agustiany, Hardi, 
& Ilmiyati, 2021) yang mengatakan hasil belajar merupakan indikator keberhasilan belajar, 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, meliputi faktor internal dan eksternal. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan hasil belajar seni budaya menggunakan 
media audiovisual dan alat peraga. Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan persen-
tase keberhasilan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayuningtyas (2013) 
yang mengatakan sangat diperlukan bahan ajar atau media yang dapat memuat inti dari materi 
pembelajaran dengan praktis. Terbentuknya suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat 
mempermudah siswa untuk menangkap materi yang diberikan dengan optimal (Susilo, 2021). 
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Beberapa pendapat telah dipaparkan dan kemudian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan capaian bagi para siswa guna men-
dapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa perbedaan pembelajaran seni 
budaya menggunakan media audiovisual dan alat peraga terhadap hasil belajar siswa di SMAN 
1 Kertosono belum pernah diteliti sebelumnya, sehingga belum ada data tertulis yang tersedia. 
Peneliti membuat penelitian yang berjudul “Perbedaan Pembelajaran Menggunakan Media 
Audiovisual dan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Tari Yosim Pancar pada Siswa Kelas XI” 
dengan tujuan untuk mengetahui dari kedua pembelajaran tersebut media manakah yang lebih 
efisien terhadap capaian hasil belajar siswa.  Secara praktis penelitian ini dapat digunakan seba-
gai data untuk menambah wawasan guru tentang efektivitas penggunaan media pembelajaran 
dan juga pengetahuan masyarakat tentang kualitas pendidikan di SMAN 1 Kertosono. Adapun 
tujuan penelitian adalah mengetahui pembelajaran Seni Budaya di SMAN 1 Kertosono dengan 
menggunakan dua media tersebut. 

2. Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kom-

paratif yang membandingkan dua kelas yang berbeda (XI-8 dan XI-10) yang diberikan media 
pembelajaran berbeda, akan tetapi materi yang akan disampaikan pada kedua kelas tersebut 
sama yaitu tari kreasi Yosim Pancar. Hal ini sejalan dengan penelitian Manggala (Manggala, 
2022) yang mengatakan bahwa pendekatan komparatif adalah pendekatan yang berfokus pada 
pola perbedaan. Alasan peneliti menggunakan pendekatan komperatif karena untuk memban-
dingkan media manakah (antara media audiovisual dengan media alat peraga) yang lebih 
unggul dalam hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Kertosono. 

  Rancangan penelitian menggunakan desain static-group comparision atau biasa disebut 
dengan perbandingan kelompok statis. Pada penelitian Threenesia (Threenesia, 2017) me-
ngatakan bahwa desain static-group comparision untuk meneliti perbedaan efek dari dua vari-
abel yang sudah ditentukan. Hal ini sejalan dengan tujuan peneliti, yaitu untuk membedakan 
dua kelas dengan menggunakan media pembelajaran berbeda yang telah ditentukan oleh pene-
liti dan kemudian diuji melalui hasil belajar melalui ujian. Rancangan penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
pada kelas XI-8 dan XI-10 sesuai dengan Tabel 1. 

Tabel 1. Desain penelitian (Sumber: Sugiyono, 2017) 

Kelas Treatment (Perlakuan) Test 
XI-8 X1 Y1 

XI-10 X2 Y2 
 
Keterangan: 
X1 : Penggunaan media audiovisual 
X2 : Penggunaan media alat peraga 
Y1 : ujian kelas eksperimen A 
Y2 : ujian kelas eksperimen B 

Populasi merupakan sekelompok individu dengan karakteristik tertentu yang diteliti. 
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa populasi merupakan kelompok yang terdiri dari objek 
atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang telah dipilih peneliti untuk dipel-
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ajari dan dan kemudian ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan populasi 
kelas XI di SMAN 1 Kertosono dengan jumlah 11 kelas dari kelas XI-1 hingga XI-11.  

Penentuan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling atau pengambilan 
sampel secara acak (Imam Gunawan, 2019). Pengambilan sampel dengan memilih secara acak 
dua sampel kelas dengan semua populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sample. 
Hal ini didukung dengan pendapat Nurrahmah  (Nurrahmah dkk, 2021) yang  mengatakan 
bahwa metode Simple Random Sampling dapat diartikan sebagai teknik pengambilan sampel 
acak sederhana, teknik pengambilan sampel menggunakan metode ini memberikan kesempatan 
yang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian. Sampel yang 
didapatkan yakni, kelas XI-8 dengan jumlah 35 siswa dan XI-10 dengan jumlah 32 siswa seperti 
data yang telah termuat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data sampel penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI-8 35 
2 XI-10 32 

Tahap pengumpulan data antara lain melakukan wawancara dengan narasumber dengan 
jumlah 5 narasumber yaitu 1 narasumber utama (guru seni budaya) dan 4 siswa dari masing-
masing 2 siswa setiap kelas yang diteliti, tes praktek akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui, memperkuat dan membuktikan data 
yang telah didapatkan (Agesti, 2022). Penelitian ini berlangsung sebanyak 5 kali pertemuan 
pada bulan Januari sampai Maret 2023. Pada pertemuan ke-1 kegiatan observasi dan dokumen-
tasi untuk mengetahui kejadian langsung dilapangan. Lalu, dilanjutkan dengan pertemuan ke-2-
4 diberikan tindakan dengan menggunakan media audiovisual di kelas XI-8 dan media alat 
peraga di kelas XI-10. Dan pada pertemuan ke-5 dilakukan pengujian akhir mata pelajaran seni 
budaya guna menguji pemahaman dan kemampuan siswa. 

Tahap pengolahan data dilakukan dilakukan secara bertahap, dimulai dengan uji nor-
malitas, yang kemudian dilanjut uji homogenitas serta melakukan pengujian hipotesis 
melalui uji independent sample test. Dalam pengujian normalitas menggunakan metode 
Skewness-Kurtosis. Dengan dasar pengambilan keputusan sejalan pada penelitian Prastuti 
(2022) yang mengatakan metode Skewness-Kurtosis adalah pengujian yang berarti jika 
kedua nilai t baik nilai tsknew maupun tkurt berada pada rentang nilai -2 ≤ t ≤ +2, maka dapat 
dipastikan data berdistribusi normal dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 

Pengujian homogenitas menggunakan dengan dasar pengambilan keputusan menurut 
Raharjo (2017), jika nilai signifikasi >0,05 maka distribusi data dapat dipastikan homogen, 
namun jika nilai signifikasi <0,05 maka distribusi data adalah tidak homogen. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji independent sample test. Dasar pengambilan 
keputusan mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Raharjo (2017) yaitu:  

1. Jika hasil Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
2. Jika hasil Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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3. Hasil dan Pembahasan  
Pembelajaran Seni Budaya pada kelas XI di SMA Negeri 1 Kertosono pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023 mempelajari tari kreasi, dengan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 4.1 
Berkarya seni tari melalui pengembangan berdasarkan konsep, teknik dan prosedur sesuai 
hitungan. Dengan indikator dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 

Kompetensi Dasar ( KD ) Indikator 
4.1 Berkarya seni tari melalui 
pengembangan berdasarkan konsep, 
teknik dan prosedur sesuai hitungan 

4.1.1 Memperagakan gerakan tari Yosim Pancar 
sesuai konsep, teknik dan prosedur sesuai hitungan 
4.1.2 Membandingkan gerakan tari Yosim Pancar 
satu lama lain dalam kelompok sesuai konsep, teknik 
dan prosedur sesuai hitungan 
4.1.3 Mengecek kembali gerakan tari Yosim Pancar 
satu sama lain dalam kelompok sesuai konsep, 
teknik dan prosedur sesuai hitungan 
4.1.4 Mengembangkan gerakan tari Yosim Pancar 
sesuai dengan konsep, teknik dan prosedur sesuai 
hitungan 

Berdasarkan indikator pada Tabel 3, maka materi yang akan dipelajari pada semester 
genap tahun ajaran 2022/2023 yaitu tari kreasi Yosim Pancar yang sering juga disebut dengan 
yospan berdasarkan konsep, teknik, dan prosedur sesuai hitungan. Krobo (2021) berpendapat 
bahwa tarian Yosim Pancar adalah salah satu jenis tarian berpasangan yang berasal dari Papua 
yang dapat dipergunakan untuk menumbuhkan dan meningkatkan jiwa seni anak. Hal ini 
didukung oleh hasil wawancara dengan guru di SMAN 1 Kertosono yang mengatakan: 

“Pada semester ini kelas XI memasuki Kompetensi Dasar (KD) yaitu 4.1 Berkarya 
seni tari melalui pengembangan berdasarkan konsep, teknik dan prosedur sesuai 
hitungan dengan materi yang akan dipelajari yaitu tari Yosim Pancar atau yospan 
dari Papua. Tarian ini merupakan tarian persahabatan yang memiliki gerakan 
dasar yang penuh semangat, dinamis, menarik dan mudah dipelajari untuk anak 
remaja. Tarian ini nantinya akan dipelajari secara berkelompok namun dalam 
kelompok tersebut terdapat unit-unit pasangan yang gerakannya akan saling 
mengisi dan melengkapi satu sama lain”. (wawancara 24/02/2023) 

Mata pelajaran seni budaya kelas XI yang berfokus pada Seni Tari di SMA Negeri 1 
Kertosono mempelajari materi tentang tari kreasi yakni tari kreasi Yosim Pancar atau sering 
disebut dengan yospan dari Papua. Tarian ini merupakan jenis tarian berpasangan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Lubiz (2021) yang berpendapat mengenai tari berpasangan bahwa tari 
berpasangan merupakan seni tari yang dibawakan oleh dua orang penari. Baik itu penari laki-
laki dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan, ataupun campur (mix) laki-laki perem-
puan. Tari berpasangan memiliki ciri khas yaitu adanya interaksi gerak yang saling melengkapi, 
saling mengisi, dan merespons antara individu penari dengan pasangannya. Hal ini diperkuat 
dengan data wawancara dengan guru di SMAN 1 Kertosono yang mengatakan: 

“Tarian Yosim Pancar atau sering disebut dengan tari yospan merupakan tari kreasi 
dari Papua.  Jenis tarian ini merupakan tarian berpasangan yang memiliki ciri gerak 
yang saling melengkapi dan saling mengisi. Pada awal pembelajaran siswa akan 
dibagi menjadi 3 kelompok, meskipun siswa dibagi menjadi berkelompok namun 
gerakan yang dilakukan tetap ditarikan berpasang-pasangan tanpa mengganggu 
pasangan lainnya”. (wawancara 24/02/2023) 
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Pembelajaran seni budaya kelas XI-8 menggunakan media audiovisual lebih berpotensi 
dalam keberhasilan pembelajaran dibandingkan dengan siswa kelas XI-10 yang menggunakan 
media alat peraga, dikarenakan pembelajaran menggunakan media audiovisual lebih menarik 
dan lebih baik dalam merangsang kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Damitri 
(2020) yang mengatakan media audio visual dinilai lebih baik dan menarik karena mengandung 
dua jenis media, baik audio maupun visual. Dimana siswa dapat mengikuti pelajaran dengan 
lebih baik dengan menggunakan lebih dari satu alat indra yaitu mata (penglihatan) dan telinga 
(pendengaran). Mereka dapat merangsang keterampilan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 
Dibandingkan dengan media alat peraga yang hanya dicontohkan langsung oleh guru sehingga 
terbatasnya eksplorasi gerak para siswa. 

Proses Pembelajaran Seni Budaya menggunakan media Audiovisual pada kelas XI-8 
diawali dengan guru yang memberikan materi tari Yosim Pancar melalui video youtube dengan 
link: https://youtu.be/-G8bptZYhcg dengan durasi yang sudah ditentukan guru yaitu 3 menit 
seperti pada gambar 1. Media audiovisual merupakan media yang memanfaatkan dua panca 
indra yaitu telinga (pendengaran) dan mata (penglihatan). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suprianto (2020) yang mengatakan media audiovisual  mengacu pada materi dengan gambar 
yang dapat dilihat dan suara yang bisa didengar, seperti tayangan slide, video, dan materi serupa 
lainnya. Penggunaan media audiovisual dapat merangsang perkembangan kognitif para siswa, 
yang memungkinkan para siswa menjadi kreatif dan inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Masruhim, Elin, & Palenewen (2021) yang mengatakan bahwa pembelajaran melalui media 
audiovisual dapat merangsang pertumbuhan kognitif anak 

Pada tahap awal pembelajaran guru menyampaikan materi dan menyampaikan rencana 
pembelajaran agar siswa mengerti dan memahami tujuan dari pembelajaran yang akan dilang-
sungkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Hisbullah (2020) yang mengatakan bahwa menyam-
paikan rencana pembelajaran berperan sebagai pedoman bagi guru guna dilaksanakan sesuai 
dengan tahap-tahap yang telah dibuat oleh guru guna mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
sudah ditentukan. Penyampaian rencana pembelajaran dibuntuti dengan pembagian kelompok 
secara acak menjadi 3 kelompok. Pengelompokan siswa bertujuan untuk menjadikan siswa 
lebih kreatif dan mampu saling bergantian berbagi pengetahuan dan pemahaman. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Kustipa, Bendriyanti, & Haryono (2022) Pembagian kelompok bertujuan agar 
para siswa dapat saling berinteraksi, bertukar pengetahuan dan pemahaman. 

Penggunaan media audiovisual dan alat peraga dalam pembelajaran Seni Budaya (Seni 
Tari) pada Kelas XI 8 dan XI-10 memperoleh hasil capaian yang berbeda. Berdasarkan hasil 
penelitian, pembelajaran menggunakan media audiovisual lebih unggul dalam memancing kre-
ativitas dan improvisasi para siswa. Sesuai dengan buku yang ditulis Hamdani (Hamdani, 2011) 
yang mengatakan audiovisual akan menjadi media penyajian bahan ajar yang semakin lengkap 
dan optimal karena menggunakan dua indra sekaligus. Hal ini sejalan dengan penelitian Sukma 
(Sukma, 2020) yang mengatakan bahwa media audiovisual mampu membantu guru untuk lebih 
dapat menarik simpati karena tampilan fisiknya yang memikat sehingga dapat merangsang 
kreativitas dan improvisasi siswa dalam pembelajaran. Siswa kelas XI-8 cenderung lebih kreatif 
dalam mengeksplorasi gerak yang mereka lihat dari video yang diberikan guru.  

Kegiatan pembelajaran menggunakan media audiovisual pada pertemuan pertama di-
mulai dengan guru menyampaikan rencana pembelajaran dan pembagian kelompok serta ma-
teri yang akan dipelajari bersama. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada semester 

https://youtu.be/-G8bptZYhcg
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ini yaitu tari kreasi Yosim Pancar yang akan dipelajari selama 3 menit. Pada kelas XI-8 pem-
bagian kelompok dilakukan secara acak tanpa mengharuskan adanya pasangan laki-laki dan 
perempuan pada setiap kelompoknya. 

Pada pertemuan kedua guru menunjukkan video tari Yosim Pancar dari YouTube dengan 
link: https://youtu.be/-G8bptZYhcg untuk dipelajari bersama selama 1 menit. Kemudian guru 
menugaskan siswa untuk mempelajari dan mempraktikkan tari Yosim Pancar yang telah 
ditunjukkan selama 1 menit bersama kelompok masing-masing. Dalam pertemuan kali ini siswa 
mendapatkan 2 macam ragam gerak beserta 3 pola lantai dari mempelajari tari Yosim Pancar 
melalui video selama 1 menit. Pada setiap akhir pembelajaran siswa mempraktikkan tari Yosim 
Pancar yang telah dipelajari sesuai dengan konsep, teknik, dan prosedur berdasarkan hitungan. 

Pada pertemuan ketiga guru melanjutkan pembelajaran dengan menugaskan siswanya 
untuk mempelajari Tari Yosim Pancar selama 2 menit. Pembelajaran diawali dengan mengulangi 
gerakan yang telah dipelajari sebelumnya supaya siswa tetap mengingat gerakan yang telah 
dipelajari. Pada pertemuan kali ini siswa mendapatkan tambahan 4 ragam gerak dari mempel-
ajari tari Yosim Pancar selama 2 menit. Ketika siswa mempelajari tari Yosim Pancar guru ber-
keliling dalam ruang kelas dan menghampiri setiap kelompok serta membenarkan dan meng-

arahkan siswa yang kurang tepat atau bahkan tidak paham. 

Pada pertemuan keempat guru menyelesaikan materi tari Yosim Pancar sesuai dengan 
ketentuan yang sudah dijelaskan pada pertemuan pertama, yaitu selama 3 menit. Sama seperti 
pertemuan sebelumnya, pertemuan keempat diawali dengan mengulang materi untuk memas-
tikan siswa mengingat seluruh rangkaian gerakan dan pola lantai serta kemudian menambah-
kan 2 ragam gerak dan 1 pola lantai. Setelah itu, siswa terus mempraktikkan gerakan secara 
berulang-ulang agar dapat menghafal seluruh rangkaian gerakan dan pola lantai yang telah 
dipelajari secara bertahap dari pertemuan kedua hingga keempat. Setiap anggota kelompok 
saling memperbaiki gerakan satu sama lain sebelum melaksanakan ujian praktik pada per-
temuan selanjutnya.   

Pada pertemuan kelima dilakukan ujian praktik dengan setiap kelompok bergantian 
mempraktikkan gerakan tari Yosim Pancar yang telah dipelajari melalui video youtube selama 3 
menit. Cara pengujiannya dengan dilakukan penilaian berdasarkan 3 aspek, meliputi kekom-
pakan, hafalan dan ketepatan hitungan. Pengujian dilaksanakan untuk mengetahui dan mem-
peroleh nilai hasil belajar sebagai bentuk pemahaman para siswa kelas XI-8 dalam mempelajari 
tari kreasi Yosim Pancar dengan menggunakan media audiovisual. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru di SMAN 1 Kertosono yang mengatakan: 

“Pembelajaran tari Yosim Pancar pada kelas XI-8 dengan media audiovisual melalui 
video YouTube yang telah disediakan selama 3 menit secara bertahap dan dilak-
sanakan selama 5 pertemuan. Pada pertemuan pertama disampaikan rencana 
pembelajaran dan memberitahukan materi yang akan dipelajari. Kemudian pada 
pertemuaan kedua siswa ditugaskan mempelajari video yang telah diberikan 
selama 1 menit, dilanjutkan pada pertemuan ketiga selama 2 menit dan pada perte-
muan keempat selama 3 menit. Pada pertemuan kelima dilakukan ujian praktik 
untuk memperoleh nilai berdasarkan hasil belajar siswa kelas XI-8 menggunakan 
media audiovisual”. (wawancara 24/02/2023) 

 

 

https://youtu.be/-G8bptZYhcg
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Gambar 1.  Pembelajaran menggunakan media audiovisual berupa YouTube 

Pembelajaran menggunakan media alat peraga di kelas XI-10. Alat peraga merupakan 
suatu alat atau benda sejenis yang digunakan untuk memperagakan materi yang akan diajarkan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Zalianti, Dewi, & Amin (2022) yang mengatakan media alat 
peraga merupakan media alat bantu pembelajaran, dan juga segala macam benda yang dapat 
digunakan untuk memperagakan dari materi pelajaran.  Alat peraga disini berupa manusia atau 
siswa dari kelas XI-10 sendiri, setelah kelompok dibagi setiap kelompok menunjuk 2 perwakilan 
sebagai peraga bagi mereka untuk menerima materi langsung dari guru sesuai dengan Gambar 
2. Guru mempelajari tari Yosim Pancar melalui YouTube dengan link: 
https://youtu.be/EoZPClz_2Jo dengan durasi yang sudah ditentukan guru yaitu 3 menit. Guru 
memberikan materi langsung kepada dua perwakilan dari setiap kelompok, lalu diajarkan 
kepada seluruh anggota kelompoknya. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan media alat peraga pada pertemuan pertama 
dimulai dengan guru yang menyampaikan rencana pembelajaran dan pembagian kelompok 
dengan materi yang akan dipelajari bersama. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada semester ini yaitu tari kreasi Yosim Pancar. Pada kelas XI-10 guru membagi siswa 
perempuan dan laki-laki sama rata sehingga pada setiap kelompok terdapat setidaknya 2-3 
pasangan laki-laki dan perempuan. 

Pada pertemuan kedua guru memanggil 2 perwakilan siswa dari tiap kelompok yang 
sebelumnya sudah dipilih dan disetujui dari hasil diskusi pada kelompoknya masing-masing. 
Kemudian guru mengajarkan gerakan tari Yosim Pancar pada para peraga sebanyak 2 ragam 
gerak dan 3 pola lantai.  Guru mengulang-ulang gerakan yang telah diajarkan kepada para 
peraga agar dapat menghafal gerakan dengan baik. Setelah perwakilan kelompok mendapatkan 
dan menghafalkan materi yang telah diajarkan oleh guru, kemudian dilanjutkan dengan 
mengajari seluruh anggota kelompoknya dengan dipraktikkan secara berpasangan. 

Pada pertemuan ketiga guru memanggil kembali 2 perwakilan siswa dari tiap kelompok 
untuk diberikan tambahan materi, yaitu 4 ragam gerak tari Yosim Pancar. Sama seperti 
pertemuan, para peraga dari masing-masing kelompok diajari terlebih dahulu oleh guru 
sebelum mengajarkan pada setiap anggota kelompok masing-masing. Pada setiap menjelang 
akhir jam pembelajaran, setiap kelompok mempresentasikan tari Yosim Pancar yang telah 
dipelajari pada setiap pertemuan. 

Pada pertemuan keempat guru melanjutkan penyampaian materi tari Yosim Pancar 
kepada para peraga dari masing-masing kelompok serta menambahkan 3 ragam gerak dan 

https://youtu.be/EoZPClz_2Jo
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menambahkan 2 pola lantai. Setelah seluruh rangkaian materi sudah disampaikan dan diajarkan 
pada setiap kelompok, kemudian siswa melakukan gerakan tari Yosim Pancar secara berulang-
ulang agar memahami dan menghafal seluruh rangkaian gerakan yang telah dipelajari. Pada 
pertemuan keempat siswa saling mengoreksi dan memperbaiki gerakan yang kurang tepat guna 
mempersiapkan ujian praktik pada pertemuan selanjutnya. 

Pada pertemuan kelima dilakukan ujian praktik dengan setiap kelompok bergantian 
mempraktikkan gerakan tari Yosim Pancar yang telah dipelajari melalui media alat peraga.  Cara 
pengujiannya dengan dilakukan penilaian berdasarkan 3 aspek, meliputi kekompakan, hafalan 
dan ketepatan hitungan. Pengujian dilaksanakan untuk mengetahui dan memperoleh nilai hasil 
belajar sebagai bentuk pemahaman para siswa kelas XI-10 dalam mempelajari tari kreasi Yosim 
Pancar dengan menggunakan media alat peraga.  

Penggunaan media alat peraga dalam pembelajaran sendiri memiliki kekurangan (kele-
mahan) dalam penyampaian materi, hanya perwakilan dari kelompok saja yang mengetahui 
dengan jelas materi yang langsung diajarkan oleh guru, namun ketika disampaikan kepada 
teman (kelompok) mereka menyampaikan sesuai dengan hasil pemahaman mereka sendiri. Hal 
sejalan dengan hasil wawancara dengan selaku guru di SMAN 1 Kertosono yang mengatakan: 

“Penggunaan media alat peraga memiliki kelemahan dalam penyaluran materinya, 
yaitu hanya perwakilan dari kelompok yang mengetahui dengan jelas dan detail 
materi yang telah diajarkan. Para informan (perwakilan kelompok) menyalurkan 
materi sesuai tangkapan masing-masing sehingga setiap gerakan yang diajarkan 
berbeda-beda detailnya dan para anggota hanya dapat mengikutinya”. (wawancara 
24/02/2023) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pembelajaran menggunakan media alat peraga 

Berdasarkan hasil ujian praktik, pada kelas XI-10 dengan menggunakan media alat peraga 
memiliki rata-rata nilai 86,72 sementara itu, hasil ujian dari kelas XI-8 yang menggunakan 
media audiovisual sebesar 88,00. Hasil rata-rata nilai kelas XI-8 dan XI-10 terdapat perbedaan 
sebesar 1%. Pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah dilaku-
kan oleh kelas XI-8 dengan menggunakan media audiovisual dan kelas XI-10 dengan meng-
gunakan media alat peraga. Hal ini sejalan dengan pendapat Charli, Amin, & Pujiastuti (2018) 
yang mengatakan bahwa ujian akhir berfungsi untuk mengetahui hasil belajar para siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Perbedaan ini membuktikan bahwa penggunaan 
media audivisual memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan dengan menggunakan media alat 
peraga dalam pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Kertosono. 
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3.1. Analisis Data 

3.1.1. Uji normalitas hasil belajar 
Pengujian ini menggunakan metode Skewness-Kurtosis. Dengan dasar pengambilan kepu-

tusan berdasarkan pada penelitian Prastuti (2022) yang mengatakan metode Skewness-Kurtosis 
adalah pengujian yang berarti jika kedua nilai t baik nilai tsknew maupun tkurt berada pada rentang 
nilai -2 ≤ t ≤ +2, maka dapat dipastikan data berdistribusi normal dan dapat dilakukan pengujian 
selanjutnya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji normalitas hasil belajar 

Descriptive Statistics 

  
N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Nilai Audiovisual 35 0.280 0.398 -1.004 0.778 
Nilai Alat Peraga 32 0.582 0.414 -0.895 0.809 
Valid N (listwise) 32         

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas menggunakan Uji Skewness-Kurtosis 
mendapatkan hasil yang signifikasi 0,398 dan 0,0778 pada media audiovisual, sedangkan 0,414 
dan 0,809 pada media alat peraga. Hasil ini berarti sesuai dengan Prastuti (2022) sebagai dasar 
pengambilan keputusan karena berada pada rentang nilai -2 ≤ t ≤ 2, artinya pada tabel tersebut 
membuktikan bahwa data berdistribusi normal dikarenakan berada pada rentang nilai -2 ≤ t ≤ 
2 dan dapat pengujian dapat dilanjutkan. 

3.1.2. Uji homogenitas hasil belajar 
Pengujian Homogenitas hasil belajar menggunakan SPSS 25.0 sesuai dengan data yang 

telah diperoleh. Peneliti memberikan kode pada setiap data hasil belajar seni budaya kelas XI-8 
dan XI-10 sebelum data akan diuji. Sejalan dengan penelitian Agesti (2022) yang mengatakan 
sebelum melakukan uji homogenitas hasil belajar disarankan memberikan kode pada setiap 
data yang akan diuji. Hal ini bertujuan untuk membantu dan memudahkan peneliti dalam meng-
uji data. Pengujian data homogenitas hasil belajar menggunakan SPSS 25.0. Dengan dasar peng-
ambilan keputusan menurut Raharjo (2017), jika nilai signifikasi >0,05 maka distribusi data 
dapat dipastikan homogen, namun jika nilai signifikasi <0,05 maka distribusi data adalah tidak 
homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji homogenitas hasil belajar 

Test of Homogeneity of Variances 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Seni Budaya 

Based on Mean 0.011 1 65 0.915 
Based on Median 0.056 1 65 0.813 
Based on Median and 
with adjusted df 

0.056 1 64.447 0.813 

Based on trimmed mean 0.033 1 65 0.856 

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan hasil signifikasi 0.915 yang melebihi 0,05, sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikasi >0,05 maka distribusi data dapat di-
pastikan homogen. Dengan demikian, hal ini sesuai dengan dasar pengambilan keputusan me-
nurut Raharjo (2017) dapat dilihat pada tabel tersebut membuktikan bahwa data adalah homo-
gen dikarenakan mendapatkan hasil  signifikasi yaitu 0.915 yang melebihi 0,05. Usmadi (2020) 
mengatakan Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi 
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adalah sama atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan sebagai prasyarat dalam melanjutkan 
uji independent sample t tes. 

3.1.3. Uji independent sample t-Test 
Tahap selanjutnya dilakukan uji hipotesis melalui uji Independent Sample t-Test guna 

mengetahui adakah perbedaan hasil belajar pada pembelajaran menggunakan dua media ter-
sebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Agesti (2022) yang menggunakan uji Independent 
sample t-test dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa, oleh karena itu 
peneliti juga menggunakan Independent sample t-test guna mengetahui ada atau tidaknya per-
bedaan hasil belajar seni budaya yang berfokus pada seni tari dengan menggunakan media 
audiovisual dan alat peraga pada kelas XI-8 dan XI-10. Nilai signifikan yang digunakan yaitu 0,05 
dengan melakukan olah data melalui SPSS 25.0. Dasar pengambilan keputusan mengacu pada 
pendapat yang dikemukakan oleh Raharjo (2017) yaitu:  

1. Jika hasil Sig. (2-tailed ) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
2. Jika hasil Sig. (2-tailed)  > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Tabel 6. Uji independent sample t-Test 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Seni 
Budaya 

Equal 
variances 
assumed 

0.011 0.915 6.333 65 0.000 1.28125 0.20230 0.87723 1.68527 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    6.369 64.926 0.000 1.28125 0.20116 0.87949 1.68301 

Berdasarkan uji independent sample t-test pada Tabel 6 menghasilkan signifikasi yaitu 
0.000 kurang dari 0,05. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan jika 
hasil Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan, namun jika hasil Sig. (2-
tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan pengambilan ke-
putusan menurut Raharjo (2017), hasil tersebut membuktikan adanya  perbedaan hasil belajar 
seni budaya kelas XI-8 yang menggunakan media audiovisual dengan kelas XI-10 yang meng-
gunakan media alat peraga sehingga dapat disimpulkan jika h0 ditolak dan ha diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 6 menggunakan Uji Skewness-Kurtosis men-
dapatkan hasil yang signifikasi 0,398 dan 0,0778 pada media audiovisual, sedangkan 0,414 dan 
0,809 pada media alat peraga. Hasil ini berarti sesuai dengan Prastuti (2022) sebagai dasar 
pengambilan keputusan karena berada pada rentang nilai -2 ≤ t ≤ 2, artinya pada tabel tersebut 
membuktikan bahwa data berdistribusi normal dikarenakan berada pada rentang nilai -2 ≤ t ≤ 
2. 

Berdasarkan uji homogenitas hasil belajar, didapatkan hasil signifikasi 0.915 yang 
melebihi 0,05, sesuai dengan dasar pengambilan keputusan yakni jika nilai signifikasi >0,05 
maka distribusi data dapat dipastikan homogen. Dengan demikian, hal ini sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan menurut Raharjo (2017) dapat dilihat pada tabel tersebut mem-
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buktikan bahwa data adalah homogen dikarenakan mendapatkan hasil  signifikasi yaitu 0.915 
yang melebihi 0,05. Usmadi (2020) mengatakan Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah beberapa varian populasi adalah sama atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan 
sebagai prasyarat dalam melanjutkan uji independent sample t tes. 

Berdasarkan uji independent sample t-test menghasilkan signifikasi yaitu 0.000 kurang 
dari 0,05. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan jika hasil Sig. (2-
tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan, namun jika hasil Sig. (2-tailed) > 0,05, 
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan pengambilan keputusan menurut 
Raharjo (2017), hasil tersebut membuktikan adanya perbedaan hasil belajar seni budaya kelas 
XI-8 yang menggunakan media audiovisual dengan kelas XI-10 yang menggunakan media alat 
peraga sehingga dapat disimpulkan jika h0 ditolak dan ha diterima. 

Hasil temuan dari penelitian ini memberikan data berupa adanya perbedaan yang signi-
fikan dalam penggunaan kedua media tersebut dalam pembelajaran seni budaya. Penggunaan 
media audiovisual berupa video menunjukkan hasil belajar yang lebih unggul dibandingkan 
dengan menggunakan media alat peraga. Hal ini sejalan dengan penelitian Utami, Khairuddin, & 
Mahrus (2020) yang meneliti perbedaan hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan 
menggunakan media video dan media power point. Penelitian ini membuktikan pembelajaran 
menggunakan media video memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan menggunakan media 
powerpoint. 

4. Simpulan  
Terdapat perbedaan yang signifikan pada penggunaan media audiovisual dan alat peraga 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran seni budaya kelas XI. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pada kelas XI-8 yang menggunakan media audiovisual berkisar 88,00, sedangkan nilai 
rata-rata pada kelas XI-10 yang menggunakan media alat peraga berkisar 86,72. Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan nilai dari kedua kelas eksperimen tersebut sebesar 
1% atau jika dinominalkan perbedaan rata-rata berkisar 1,28. Berdasarkan uji hipotesis, nilai 
sig. (2-tailed) berada di bawah taraf alpha 0,05 dengan hasil 0,000. Hal ini membuktikan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran seni budaya menggunakan media 
audiovisual dan alat peraga. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni budaya menggunakan 
media audiovisual mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran seni 
budaya menggunakan media alat peraga. 
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